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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine use of rice bran fermented with cow rumen fluid 

of feed  production on chemical quantity of broiler breast meat. Benefit to be derived in this 

study is this study is for informasion to all concerned in knowing the effect of  use of rice bran 

fermented with cow rumen fluid of feed  production on chemical quantity of broiler breast 

meat. The material used in this study were adult broiler aged 5 weeks with as many as 20 head 

broiler. The method used is the method by experiments using a completely randomized design 

(CRD) factorial with 5 treatments and 4 replications. The treatments were in the from of using 

basal feed (P0);  basal feed bran replacement of 7.5% with 2.5% DPF  (P1); basal feed bran 

replacement of 5% with 5% DPF  (P2); basal feed bran replacement of 2.5% with 7.5% DPF  

(P3); basal feed bran replacement with DPF 10%(P4). The variables observed were moisture 

content, protein content and fat content. Data were analyzed using analysic of variance 

(ANOVA), if there is a difference between the effect of the treatment was followed by 

Duncan’s Multiple Range Test. The result showed that each treatment by administering at 

different feed gives significant effect (P < 0,05) on water content and fat content in the meat 

as well as providing a significant influence (P < 0,01) The protein content on meat. It can be 

conclude that effect of  use rice bran fermentation with rumen fluid in feed on quantity of 

chemical meat broiler in feed can increase the levels of protein in meat and can reduce levels 

of water and fat levels in breast meat. 
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ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan fermentasi dedak 

padi dengan cairan rumen dalam pakan terhadap kualitas kimia daging ayam pedaging. Materi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging sebanyak 200 ekor yang tidak 

dibedakan jenis kelaminnya. Pakan yang digunakan berupa campuran dari jagung, konsentrat, 

dedak dan dedak padi fermentasi (DPF). Metode penelitian adalah metode dengan percobaan 
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Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Variable yang 

diamati meliputi kadar air, kadar protein dan kadar lemak. Data yang diperoleh dianlisis 

menggunakan analisis varian (ANOVA), apabila ada perbedaan pengaruh diantara perlakuan 

maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masing-masing perlakuan dengan pemberian dedak padi fermentasi dengan cairan rumen pada 

pakan yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kadar protein dan 

kadar lemak pada daging serta memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap 

kadar air pada daging. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh DPF dengan cairan rumen dalam pakan dapat meningkatkan 

kadar protein dalam daging serta dapat menurunkan kadar kadar air dan kadar lemak dalam 

daging ayam pedaging.. 

 

Kata kunci: Broiler, Dedak Padi, Pakan, Fermentasi, Cairan Rumen, Kuantitas Kimia Daging  

 

 

 

PENDAHULULUAN  

Peningkatan kesejahteraan masyarakat 

menuntut produsen untuk menghasilkan 

daging unggas yang tidak hanya empuk 

dagingnya, murah harganya, enak rasanya, 

mudah diperoleh, namun juga harus 

bernilai nutrisi tinggi dan aman untuk 

dikonsumsi. Tingkat preferensi konsumen 

cenderung selalu meningkat, konsumen 

lebih memilih daging unggas yang 

berkualitas, empuk, aroma yang sedap, 

serta berkadar protein tinggi dan kadar 

lemak yang rendah. Tentu hal ini memacu 

para nutrisi unggas untuk mampu mencari 

alternatif aditif pakan yang berkualitas, 

tersedia secara cukup, mudah diperoleh, 

dan terbukti bermanfaat bagi ternak. Di 

Indonesia tersedia banyak alternatif bahan 

pakan hasil samping industri pertanian 

yang dapat dipakai untuk meningkatkan 

kualitas daging unggas, seperti dedak padi 

(Danar, 2010). 

Dedak padi (rice bran) merupakan 

sisa dari penggilingan padi yang 

dimanfaatkan sebagai sumber energi pada 

pakan ternak dengan kandungan serat 

kasar berkisar 6-27 %, ketersediaannya di 

Indonesia menurut Badan Pusat Statistik 

bahwa produksi padi nasional tahun 2009 

mencapai 63 juta ton berpotensi 

menghasilkan dedak padi sebanyak 5 juta 

ton. Masalah utama dalam pemberian 

pakan dari hasil samping penggilingan 

padi yaitu dedak padi sebagai pakan ternak 

adalah rendahnya kandungan protein kasar 

dan tingginya kandungan serat kasar (Ali, 

2005). Cara untuk meningkatkan nilai 

nutrisi dan kecernaan dedak padi serta 

aman penggunaannya adalah dengan cara 

biologis yaitu dengan teknik fermentasi. 

Peningkatan yang terjadi pada dedak padi 

fermentasi adalah meningkatnya 

kandungan protein dedak padi. 

Fermentasi merupakan salah satu 

teknologi pengolahan bahan makanan 

secara biologis yang melibatkan aktivitas 

mikroorganisme guna memperbaiki gizi 

bahan berkualitas rendah. Biasanya bahan 

produk fermentasi tahan disimpan lama. 

Fermentasi dapat meningkatkan kualitas 

nutrisi bahan pakan, karena pada proses 

fermentasi terjadi perubahan kimiawi 

senyawa-senyawa organik (karbohidrat, 

lemak, protein, serat kasar dan bahan 

organik lain) baik dalam keadaan aerob 

maupun anaerob, melalui kerja enzim 

yang dihasilkan mikroba. Menurut 

(Sukaryana, 2011), Proses fermentasi dapat 

meminimalkan pengaruh antinutrisi dan 

meningkatkan kecernaan bahan pakan 

dengan kandungan serat kasar tinggi yang 

ada pada dedak padi. Metode fermentasi 

yang dapat digunakan untuk menurunkan 

serat kasar pada dedak adalah fermentasi 

dengan menggunakan cairan rumen. 
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Cairan rumen memiliki berbagai 

macam enzim yang dihasilkan 

mikroorganisme yang dapat 

meminimalkan pengaruh serat kasar. 

Pemanfaatan dedak padi dapat 

dimaksimalkan dalam pakan ayam 

pedaging dengan menggunakan cairan 

rumen . Cairan rumen berasal dari bolus 

yang disaring. Produk ini merupakan 

limbah dari Rumah Pemotongan Hewan 

(RPH) yang prospektif untuk mencemari 

lingkungan. Nutrisi cairan rumen tidak 

berbeda jauh dengan bolus namun 

kandungan serat kasarnya dapat dikatakan 

sangat kecil. Penggunaan cairan rumen 

sebagai starter bertujuan untuk 

meningkatkan jumlah bakteri tertentu yang 

diperlukan agar proses fermentasi dapat 

berjalan dengan cepat (Pujaningsih, 2004). 

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan tersebut, maka akan 

dilakukan penelitian tentang penggunaan 

fermentasi dedak padi dengan cairan 

rumen dalam pakan terhadap kualitas 

kimia daging ayam pedaging. 

 

 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

 

Ternak yang digunakan dalam 

penelitian di lapang adalah Day Old 

Chicken (DOC) ayam pedaging strain 

Lohmann berumur sehari sebanyak 200 

ekor yang di produksi PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. Ternak yang digunakan 

dalam penelitian di laboratorium adalah 

ayam pedaging yang berumur 5 minggu 

sebanyak 20 ekor dengan kisaran bobot 

badan berat 38±1,84 gram yang dibagi 

dalam lima perlakuan dan lima ulangan. 

Kandang yang digunakan untuk penelitian 

menggunakan kandang litter dengan alas 

sekam. Kandang yang digunakan sebanyak 

20 pen dengan luas masing-masing 

kandang 1,25 x 1 x 1m. Masing-masing 

kandang diisi dengan 10 ekor anak ayam, 

dan dilengkapi dengan tempat pakan dan 

air minum yang dibuat dari plastik. 

Penerangan sebagai pemanas digunakan 

sampai anak ayam berumur 3 minggu. 

Pakan yang digunakan pada fase starter 

merupakan pakan jadi komersial yang 

diperoleh langsung dari pabrik pakan, 

sedangkan pakan yang digunakan pada 

fase finisher merupakan pakan yang terdri 

dari campuran jagung, konsentrat, dedak 

dan deda padi fermentasi (DPF) dengan 

perbandingan 300 ml/kg cairan rumen 

yang difermentasi selama 72 jam).  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode percobaan dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan 

sehingga terdapat 20 unit percobaan. 

Setiap ulangan berisikan sepuluh ekor 

ayam, sehingga total ayam yang digunakan 

penelitian sebanyak 200 ekor. Perlakuan 

yang diberikan pada ternak adalah sebagai 

berikut: 

P0 = Pakan basal 

P1 = Pakan basal penggantian dedak 7,5 % 

dengan DPF 2,5 % 

P2 = Pakan basal penggantian dedak 5 % 

dengan DPF 5 % 

P3 = Pakan basal penggantian dedak 2,5 % 

dengan DPF 7,5 % 

P4 = Pakan basal penggantian dedak 

dengan DPF 10 % 

 

Variabel pengamatan yang diteliti dalam 

penelitian ini antara lain, yaitu: 

 

1.  Kadar Air (SNI 01-2354.2-2006) 

Kadar air ditentukan secara langsung 

dengan menggunakan oven pada suhu 

105−110oC. Cawan kosong dimasukkan 

oven minimal 2 jam, kemudian 

dipindahkan dalam desikator 30 menit 

sampai mencapai suhu ruang, dan 

ditimbang bobot cawan kosong. Sampel 

ditimbang ± 2 gram ke dalam cawan. 

Cawan yang telah berisi sampel 

dimasukkan dalam oven suhu 105–110 
0
C 

selama 16−24 jam. Cawan dipindahkan 

dengan alat penjepit ke dalam desikator 

selama ± 30 menit, kemudian timbang. 
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Pengujian minimal dilakukan dua kali 

(duplo). 

 

% Perhitungan Kadar Air : 
% Kadar Air =  Berat sampel awal−Berat sampel akhir x 100% 
                                         Berat sampel awal 

 

2. Kadar Lemak (Association of 

Official Analytical Chemists, 2005) 

Sebanyak 2 gram sampel dihancurkan dan 

ditimbang kemudian dibungkus dengan 

kertas saring. Selanjutnya sampel dalam 

kertas saring diletakkan dalam alat 

ekstraksi Soxhlet. Kemudian sampel 

diekstraksi dengan pelarut petroleum eter 

selama 4−8 jam. Setelah residu dalam 

tabung diaduk, ekstraksi dilanjutkan lagi 

selama 2 jam dengan pelarut yang sama. 

PE yang telah mengandung ekstrak lemak 

dipindahkan dalam botol timbang yang 

bersih kemudian diuapkan dengan 

penangas air sampai sedikit pekat, 

dilanjutkan pengeringan dalam oven 100 

oC sampai beratnya konstan. Berat residu 

dalam botol timbang dinyatakan sebagai 

berat lemak. 

 

% Perhitungan Kadar Lemak: 
% Kadar Lemak = X − Y  x 100 % 

                                 X 

3. Kadar Protein (Association of Official 

Analytical Chemists, 2005) 

Sampel ditimbang sebanyak 3 gram dan 

dimasukkan kedalam Labu Kjedahl 

ditambahkan 0,5 tablet Kjedahl dan 15 ml 

H2SO4 pekat untuk blanko tanpa sampel 

kemudian didestruksi pada lemari asam 

dengan suhu 200−250 Oc selama ± 2−3 

jam (sampai warnanya hijau jernih). Hasil 

destruksi ditambahkan air destilasi 50 

mlkemudian dipindahkan ke dalam 

Erlenmeyer dan ditambahkan 40 % NaOH 

sampai mencapai 90 ml, selanjutnya 

didestilasi dan destilat 50 ml asam borax 3 

% ditambahkan 2−5 tetes indikator pp, 

destilasi diakhiri setelah destilat diperoleh 

sebanyak 150 ml. Destilat, yang diperoleh 

dititrasi menggunakan 0,2 N H2SO4 sampai 

warna merah muda. 

% Perhitungan Kadar Protein: 
% N = (sampel – titrasi blanko) x n x 14x100%                          

berat sampel 

% Kadar Protein = % N x faktor koreksi protein 

(6,25) 

Keterangan : 

n = normalitas H2SO4 untuk titrasi 

14 = BM nitrogen

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh penggunaan fermentasi dedak padi dengan cairan rumen dalam pakan 

terhadap kualitas kimia daging dada ayam pedaging ditampilkan Tabel 11. 

Tabel 11. Pengaruh penggunaan fermentasi dedak padi dengan cairan rumen pada pakan 

terhadap kadar air, kadar lemak dan kadar protein (%) 

Perlakuan Variabel Penelitian 

Kadar Air Kadar Lemak Kadar Protein 

(%)** (%)* (%)* 

P0 75,40±0,23
a
 14,36±0,44

a
 22,79±0,65

c
 

P1 75,24±0,60
a
 13,77±0,26

b
 23,24±0,60

bc
 

P2 74,66±0,93
ab

 13,64±0,41
b
 23,62±0,30

ab
 

P3 74,27±0,71
b
 13,36±0,38

bc
 23,90±0,22

a
 

P4 73,94±0,60
b
 13,09±0,23

c
 24,02±0,31

a
 

Keterangan:  *) Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05).  

**) Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (P<0,01). 
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Kadar Air Daging 

Kadar air paling tinggi terdapat pada 

perlakuan P0, yakni 75,40±0,23
 

%. 

Perlakuan ini ditujukan sebagai kontrol. 

Kadar air cenderung menurun pada 

perlakuan yang diberi pakan ferementasi 

dedak padi dengan cairan rumen seperti 

kadar air yang nilainya paling rendah 

diperoleh dari perlakuan dengan 

penambahan fermentasi dedak padi 

sebanyak 10 % dan cairan rumen sebanyak 

300 ml pada P4 sebesar 73,94±0,60
 

% 

(Tabel 11). Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan fermentasi dedak padi dengan 

cairan rumen yang berbeda cenderung 

menurunkan kadar air dalam daging. 

Data dan hasil analisis ragam 

pengaruh penggunaan fermentasi dedak 

padi dengn cairan rumen pada pakan ayam 

pedaging terhadap kadar air daging dapat 

dilihat pada Lampiran 8. Analisis lanjutan 

untuk mengetahui adanya perbedaan dari 

perlakuan terhadap kadar air maka 

dilakukan analisis ragam. 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian fermentasi dedak padi 

dengan cairan rumen pada pakan yang 

berbeda memberikan pengaruh perbedaan 

yang nyata (P<0,05) terhadap kadar air 

pada daging. Hal ini disebabkan semakin 

banyak konsentrasi penambahan 

fermentasi dedak padi dengan cairan 

rumen maka kadar air pada daging ayam 

pedaging semakin turun sebab dedak padi 

mengandung serat kasar yang dapat 

menurunkan kadar air, sehingga 

berpengaruh terhadap daging. Selain itu 

pengaruh umur (5 minggu) dan pada saat 

pemeliharaan, ayam lebih banyak minum, 

hal tersebut juga berpengaruh terhadap 

kadar air daging. 

Pengaruh penggunaan fermentasi 

dedak padi dengan cairan rumen ini yang 

memiliki kandungan kadar air rendah, 

diharapkan dapat memberikan pengaruh 

terhadap kadar air pada daging. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi nilai kadar air 

dalam daging sehingga tingkat kebusukan 

daging menjadi rendah. Apabila kadar air 

pada daging ayam rendah, maka bahan 

organilk (lemak dan protein) cenderung 

tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian (Harjanto, 2006) bahwa kadar 

air daging berbeda-beda diantara serat otot, 

dan kadar air berkurang dengan 

bertambahnya umur. Daging yang berasal 

dari ayam yang lebih muda mempunyai 

kadar air yang lebih tinggi dibandingkan 

daging ayam pedaging yang berumur tua. 

Persentase kandungan air dan lemak dalam 

tubuh berkisar dari 76−79 % dari bobot 

hidup dewasa. Pada suhu 32,2 °C, 12 % 

akan berupa lemak dan 66 % adalah air. 

Menurut (Nurmawan, 2003) 

disebutkan bahwa kadar air menurun 

dengan bertambahnya umur ternak, 

sebaliknya kadar lemak tubuh cenderung 

naik sampai kedewasaan tercapai. 

Komponen dalam daging dipengaruhi oleh 

kondisi pengangkutan yang kurang baik 

serta hewan diperlakukan tidak baik. 

Komponen yang paling dipengaruhi adalah 

kadar air dan glikogen. Ditambahkan pula 

oleh (Winarno, 1992) dalam (Uyun, 2008) 

bahwa air untuk ternak terdapat di minum, 

air terkandung di dalam makanan dan air 

metabolik yang didapat sebagai hasil dari 

oksidasi makanan dan sintesa dari molekul 

yang komplek di dalam tubuh. 

 

Kadar Lemak Daging 

Kadar lemak paling tinggi terdapat 

pada perlakuan P0, yakni 14,36±0,44 % . 

Kadar lemak akan cenderung menurun 

pada perlakuan dengan penggunaan 

fermentasi dedak padi sebanyak 10 % dan 

cairan rumen sebanyak 300 ml pada P4 

yaitu sebesar 13,09±0,23
 
% (Tabel 11). Hal 

ini menunjukkan bahwa persentase 

penggunaan fermentasi dedak padi dengan 

cairan rumen  yang semakin meningkat 

dapat menurunkan kadar lemak dalam 

daging. 
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Data dan hasil analisis ragam 

pengaruh pemberian fermentasi dedak padi 

dengan cairan rumen pada pakan ayam 

pedaging terhadap kadar lemak daging 

dapat dilihat pada Lampiran 9. Analisis 

lanjutan untuk mengetahui adanya 

perbedaan dari perlakuan terhadap kadar 

air maka dilakukan analisis ragam. 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian fermentasi dedak padi 

dengan cairan rumen pada pakan yang 

berbeda memberikan pengaruh perbedaan 

yang nyata (P<0,05) terhadap kadar lemak 

pada daging. Rataan persentase lemak pada 

penelitian ini yakni (13,09 − 14,36%) 

masih lebih rendah dibandingkan dengan 

yang dilaporkan oleh (Anggreani, 2005) 

bahwa komposisi lemak daging bagian 

dada ayam setelah dipotong adalah 3,2%. 

Hal ini antara lain disebabkan perbedaan 

strain dan kandungan nutrisi pakan. 

Hartono (2013) menyatakan bahwa 

kadar lemak mempunyai hubungan negatif 

dengan kadar protein, semakin 

meningkatnya kadar protein daging ayam 

pedaging maka semakin menurun kadar 

lemak daging. Rendahnya persentase 

lemak pada perlakuan P4 berkaitan dengan 

rendahnya kandungan kadar lemak dalam 

jewawut/pokem. Menurut (Syukron, 2006) 

secara umum meningkatnya kandungan 

lemak dalam pakan akan meningkatkan 

kandungan lemak karkas. Jika semakin 

tinggi kandungan lemak pakan yang 

dikonsumsi, maka persentase lemak karkas 

yang dihasilkan akan semakin meningkat. 

Ditambahkan pula oleh Amrullah (2003) 

bahwa kelebihan lemak ada hubungannya 

dengan buruknya konversi pakan karena 

diperlukan lebih banyak makanan untuk 

menghasilkan lemak dalam bobot yang 

sama dibandingkan dengan menghasilkan 

daging. Rendahnya persentase lemak pada 

P4 diduga kandungan fermentasi dedak 

padi dengan cairan rumen yang semakin 

meningkat pada pakan. Kandungan serat 

kasar yang meningkat pada pakan 

menyebabkan semakin menurunnya 

kandungan lemak pada daging ayam 

pedaging. Hal ini menyebabkan semakin 

banyaknya kandungan serat kasar pada 

pakan maka akan semakin banyak energi 

yang dibutuhkan oleh ayam untuk 

mencerna pakan akibatnya tidak ada 

penyimpanan kelebihan energi. 

 

Kadar Protein Daging 

Kadar protein paling rendah terdapat 

pada P0, yakni 22,79±0,65
c
  %. Kadar 

protein cenderung meningkat  pada 

perlakuan yang diberi tambahan fermentasi 

dedak padi dengan cairan dengan cairan 

rumen dan kadar protein tertinggi didapat 

pada perlakuan dengan penggunaan 

fermentasi dedak sebanyak 20 % dan 

cairan rumen  sebanyak 200 ml pada P4 

sebesar 24,02±0,31
 
% (Tabel 11). Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase 

penggunaan fermentasi dedak padi dengan 

cairan rumen yang semakin meningkat 

dapat meningkatkan kadar protein dalam 

daging. 

Data dan hasil analisis ragam 

pengaruh penggunaan fermentasi dedak 

padi dengan cairan rumen pada pakan 

ayam pedaging terhadap kadar protein 

daging dapat dilihat pada Lampiran 10. 

Analisis lanjutan untuk mengetahui adanya 

perbedaan dari perlakuan terhadap kadar 

protein maka dilakukan analisis ragam. 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa penggunaan fermentasi dedak padi 

dengan cairan rumen pada pakan yang 

berbeda memberikan pengaruh perbedaan 

yang nyata (P<0,05) terhadap kadar protein 

pada daging. Hal ini disebabkan semakin 

banyak konsentrasi penambahan 

fermentasi dedak padi dengan cairan 

rumen maka kadar protein dalam daging 

ayam pedaging semakin meningkat sebab 

kandungan protein mikroba rumen tinggi, 

sehingga berpengaruh terhadap daging. 

Kadar protein pada penelitian ini dikatakan 

tinggi karena berbeda dengan pendapat 

(Rosyidi, dkk. 2009) bahwa komposisi 

kimia daging ayam yaitu kadar air 74,86 

%, protein 23,20 %, lemak 1,65 %, mineral 
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0,98 %, dan kalori 114 kkal; Serta 

penelitian yang dilakukan oleh (Riyanto, 

2006) bahwa persentase protein daging 

pada bagian dada ayam ras sebesar 23,05 

% dan pada ayam buras sebesar 22,70 %. 

Perbedaan persentase kadar protein dalam 

daging dipengaruhi oleh penambahan 

pokem pada tiap-tiap perlakuan yang 

berbeda. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Pengaruh fermentasi dedak padi 

dengan cairan rumen dalam pakan dapat 

meningkatkan kadar protein dalam daging 

serta dapat menurunkan kadar air dan 

kadar lemak dalam daging dada ayam 

pedaging. 

 

 

 

 Saran  

Saran yang dapat diberikan 

berdasarkan penelitian ini yaitu perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

berapa level perbandingan penambahan 

cairan rumen dengan dedak padi yang 

paling baik. 
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